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Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa promosi kesehatan “Mencegah Resistensi Antibiotik”
dilaksanakan di SMA Hasyim Asy’ari Pemalang untuk meningkatkan pengetahuan remaja tentang
penggunaan antibiotik yang tepat. Latar belakang kegiatan ini adalah tingginya kasus penggunaan
antibiotik yang tidak rasional, termasuk pada anak, yang berisiko menimbulkan resistensi dan mengancam
efektivitas terapi infeksi di masa depan. Tujuan kegiatan adalah memberikan edukasi agar peserta
memahami bahwa tidak semua penyakit memerlukan antibiotik dan pentingnya menghabiskan obat sesuai
anjuran tenaga kesehatan. Metode yang digunakan berupa sosialisasi ceramah interaktif dengan media
leaflet yang dibagikan kepada peserta. Hasil menunjukkan 20 peserta antusias mengikuti kegiatan, aktif
bertanya, serta memperoleh pemahaman lebih baik mengenai penggunaan antibiotik pada anak, termasuk
larangan menghentikan pengobatan sebelum waktunya dan tidak menimbun sisa obat. Pembahasan
menunjukkan bahwa edukasi ini berkontribusi pada pembentukan perilaku rasional terkait obat sejak usia
remaja, mendukung tujuan Sustainable Development Goals (SDGs) khususnya pada pilar kesehatan yang
baik dan kesejahteraan (SDG 3). Kesimpulannya, kegiatan ini efektif meningkatkan kesadaran masyarakat
muda tentang penggunaan antibiotik yang bijak sehingga dapat mengurangi risiko resistensi di masa
mendatang.
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PENDAHULUAN

Promosi kesehatan pada prinsipnya merupakan upaya dalam meningkatkan kemampuan
masyarakat melalui pembelajaran diri, oleh, untuk dan bersama masyarakat, sesuai dengan
kondisi sosial budaya setempat dan didukung kebijakan kebijakan publik yang berwawasan
kesehatan (Kemenkes RI, 2011).

Salah satu upaya masyarakat dalam menjaga kesehatannya adalah dengan penggunaan obat. Obat
dapat digunakan untuk beberapa tujuan yaitu untuk penetapan diagnose, pencegahan dan
penyembuhan penyakit, pemulihan, serta peningkatan kesehatan. Obat merupakan zat yang
digunakan untuk pencegahan dan penyembuhan penyakit serta pemulihan dan peningkatan
kesehatan bagi penggunanya (BPOM, 2015)

Penyakit ringan yang disebabkan oleh infeksi bakteri yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari
seperti diare, bisuk, sakit gigi dan lain-lain. Bakteri akan menginfeksi pada bagian daerah tertentu
dan dapat menyebar dengan cepat. Pengobatan penyakit ringan yang disebabkan oleh infeksi
bakteri dengan antibiotic, penggunaan antibiotic dalam jangka waktu yang lama dan berulang-
ulang menyebabkan terjadinya resistensi. Resistensi antibiotik mengakibatkan tubuh akan kebal
terhadap infeksi bakteri dengan jenis yang sama. Kemampuan senyawa aktif yang ada dalam obat
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akan menurun dalam membunuh bakteri karena penggunaan yang melebihi dosis yang
dianjurkan (Andiarna dkk, 2020)

Sebuah penelitian di Kosta Rika menunjukkan 40% dari 500 pasien anak di suatu Rumah Sakit
mendapatkan antibiotik yang tidak rasional. Secara umum, peresepan antibiotik sering
suboptimal, tidak hanya di negara berkembang, namun juga di negara maju. (Purwaningsih dkk,
2015). Pada penelitian tentang kualitas penggunaan antibiotik di berbagai bagian rumah sakit
ditemukan 30-80% tidak didasarkan pada indikasi yang tepat. (Kemenkes RI, 2011). Menimbang
kondisi tersebut, maka tepat jika dilakukan kegiatan promosi kesehatan dengan tema “Mencegah
Resistensi Antibiotik” agar masyarakat memahami pentingnya penggunaan antibiotik secara
rasional dan mengetahui bahwa tidak semua infeksi membutuhkan antibiotic.

METODE

Kegiatan pengabdian yang dilakukan berupa promosi kesehatan dengan tema “Mencegah
Resistensi Antibiotik”. Kegiatan ini bertujuan agar masyarakat memahami pentingnya
penggunaan antibiotik secara rasional dan mengetahui bahwa tidak semua infeksi membutuhkan
antibiotik. Kegiatan Promosi Kesehatan ini dilakukan pada Sabtu, 07 Desember 2024 di SMA
Hasyim Asy,ari Pemalang. Sasaran kegiatan promosi kesehatan ini adalah siswa/i remaja Sekolah
Menengah Atas (SMA), yang merupakan kelompok usia krusial dalam pembentukan kebiasaan
kesehatan dan pengambilan keputusan mandiri terkait penggunaan obat-obatan Metode kegiatan
Promosi Kesehatan yaitu menggunakan metode sosialisasi dengan metode ceramah menggunakan
media bantu berupa leaflet.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan promosi kesehatan dengan tema “Mencegah Resistensi Antibiotik” dilaksanakan pada
hari Sabtu, 07 Desember 2024 jam 11.00 WIB. Kegiatan ini merupakan hasil kolaborasi proaktif
antara mahasiswa PKPA dan Tenaga Kesehatan di Puskesmas Kebondalem Pemalang. Kegiatan ini
dilatarbelakangi oleh keinginan penulis untuk menambah wawasan pengetahuan masyarakat
dalam menggunakan antibiotik yang tepat supaya tidak terjadi resistensi antibiotik. Kegiatan ini
diikuti oleh 20 peserta yang sudah mengisi daftar hadir kegiatan. Promosi kesehatan ini diawali
dengan perkenalan diri dari pemateri, menjelaskan maksud dan tujuan pelaksanaan promosi
kesehatan, serta ketersediaan adik-adik melaksanakan kegiatan promosi kesehatan. Pada saat sesi
pemaparan materi, penulis menggunakan media promosi berupa leaflet yang sudah dibagikan
kepada peserta.

Pada kegiatan tersebut, dipaparkan mengenai definisi dari resistensi antibiotik. Disampaikan
bahwa resistensi antibiotik adalah kondisi di mana bakteri atau mikroorganisme lain yang
menyebabkan infeksi, menjadi tidak mempan lagi terhadap antibiotik yang seharusnya bisa
membunuhnya atau menghambat pertumbuhannya (WHO, 2020)(Laxminarayan dkk., 2013).
Masyarakat mendapatkan informasi terkait antibiotik yang tidak dapat digunakan melawan
infeksi yang disebabkan oleh bakteri, bukan virus (Pulcini dkk., 2018). Pilek, batuk, dan sebagian
besar diare yang sering sering dialami disebabkan oleh virus maupun bakteri.

Masyarakat mudah melakukan swamedikasi karena banyaknya obat yang dijual dipasaran dan
tidak memerlukan resep dokter untuk membeli (Laili dkk., 2025). Swamedikasi dapat
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menyebabkan terjadinya kesalahan pengobatan atau medication error karena keterbatasan
pengetahuan masyarakat mengenai indikasi, dosis obat dan penggunaannya. Masyarakat
cenderung hanya melihat merk obat tanpa mengetahui kandungannya (Suryawati, 2012).
Promosi kesehatan ini dilakukan dengan menggunakan media leaflet dan poster, kegiatan ini
dilakukan secara door to door. Promosi kesehatan ini selalu menerapkan protocol kesehatan yang
sudah diatur, dengan jumlah peserta masing masing rumah terdiri dari kepala keluarga beserta
istri (Kurniawan dkk., 2024). Kegiatan promosi kesehatan ini diawali dengan penulis
memperkenalkan diri terlebih dahulu, bahwa kegiatan promosi kesehatan ini dilaksanakan guna
untuk memenuhi salah satu tugas wajib sebagai mahasiswa profesi apoteker Fakultas Farmasi
Universitas Wahid Hasyim Semarang, kemudian pemberian handsanitizer guna mematuhi
protocol kesehatan yang ada dan dilanjutkan dengan pemberian leaflet serta pemaparan materi
kepada peserta. Mulanya tim kegiatan pengabdian menggali beberapa informasi kepada peserta
terkait pemberian antibiotic kepada anak yang selama ini dilakukan. Setelah digali beberapa
informasi ternyata dari beberapa peserta menjawab bahwa pemakaian antibiotic pada sang anak
dihentikan ketika anak sudah merasa sehat, terdapat beberapa orangtua juga yang menjawab
bahwa mereka sering menimbun obat antibiotic sisa dengan alasan masih bisa dipakai apabila
sang anak sakit lagi. Setelah mendengar beberapa pernyataan tersebut kemudian penulis
meluruskan bahwa antibiotic harus diminum sampai habis sesuai dengan keterangan yang telah
diberikan oleh dokter maupun apoteker ketika periksa, jangan berhenti meminum antibiotic
ketika anak sudah tidak sakit lagi, hal tersebut dapat memicu terjadinya resistensi obat. Tim
kegiatan pengabdian juga menambahkan beberapa informasi penting terkait penggunaan
antibiotic dengan bijak diantaranya adalah:

a. Gunakan antibiotic hanya dengan resep dokter

b. Jangan gunakan antibiotic berdasarkan resep sebelumnya

c. Demam, batuk, pilek tidak perlu antibiotic. Cukup istirahat dan mengkonsumsi makanan

bergizi. Jika sakit lebih dari 3 hari segera hubungi dokter.
d. Gunakan antibiotic jangan terputus dan dihabiskan kecuali jika terjadi reaksi alergi.
Jangan membeli antibiotic tanpa resep dokter. (Purwidyaningrum, 2019)

Masyarakat sangat antusias dengan adanya promosi kesehatan yang telahdilakukan dan dapat
dibuktikan dengan bagaimana masyarakat sangat memperhatikan apa yang dijelaskan oleh
pemateri, masyarakat juga tidak malu untuk bertanya terkait penggunaan antibiotic, cara
penyimpanan dan masa penyimpanan antibiotic maupun obat lain. Kegiatan pemberian informasi
terkait penggunaan antibiotic pada anak ini diharapkan masyarakat akan lebih selektif terhadap
pemakaian antibiotic, karena terdapat beberapa antibiotic yang tidak boleh diberikan kepada
anak, serta masyarakat akan lebih bijak dalam memberikan ataupun mengawasi anak dalam
mengkonsumsi antibiotic sesuai dengan kebutuhan (Setyawati dkk., 2025).
Berdasarkan hasil dari promosi kesehatan ini, masyarakat akan lebih bijak dalam memberikan
antibiotic pada anak sehingga dapat menurunkan resiko terjadinya resistensi obat pada anak.
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Gambar 1. leaflet promosi kesehatan
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Gambar 2. Sosialisasi dengan peserta dari SMA Hasyim Asy,ari Pemalang

KESIMPULAN

Kegiatan promosi kesehatan yang telah dilaksanakan ini dapat disimpulkan bahwa masyarakat
telah dapat meluruskan kesalahan pemberian ataupun penyimpana obat khusunya antibiotic yang
selama ini dilakukan, masyarakat menjadi lebih mengerti dampak terjadi ketika antibiotic
dikonsumsi secara sembarangan.
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